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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat:lUlah SWT, karena atas segala rahmat

dan ridha-Nya yang telah diberikan kepada saya, sehingga kegiatan Kuliah Kerja Lapangan ini
hingga men)rusun laporan Kuliah Kerja Lapangan dapat diselesaikan dengan baik dan tepat

waktu yang telah ditentukan.
Sebagaimana ketentuan yang telah di tetapkan oleh UNIYERSITAS MEDAN ARE{ untuk

seluru hmahasiswa LINMRSITAS MEDAN AREA semester VI diharuskan menyusun laporan

kuliah kerja lapangan untuk memberikan nilaitambahan dan menjadi salah satu syarat yang harus

di penuhi untuk dapat melangkah ke jenjang pendidikan berikut nya, selain dari itu penyusunan

laporaa kuliah kerja lapangan juga sebagai bukti bahwa saya (penulis) telah melaksanakan kuliah

kerja lapangan di kantor Pemerintahan Desa Narumonda tr untuk melihat secara langsung yang

ada di lapangan dan memprattekkan ilmu yang sudah di peroleh dari bangku kuliah ke

masyarakat.

Selesainya laporan kuliah kerja lapangan ini tentu nya tidak terlepas dari bantuan

berbagai pihak, sehingga pada kesempatan ini dengan rasa hormat saya ingin mengucapkan rasa

terimakasih kepada semua pihak yang telah terlibat dan membantu secara langsung maupun tidak

langsung dalam pelaksanaan dan penyusunan laporankegiatankerja lapangan, khususnya kepada.

1. RektorUniversitas Medan Area, Prof.Dr.DadanRamdan, M.Eng,M.Sc

2. WakilRektor I BidangAkademik, Dr. Isnaini, SH, M.Hum

3. Ketua Program StudillmuPemerintahan, EvyYunitaKurniatyS.Sos, M.I.p

4. KepalaDesaNarumonda II, Masdulhad Raja Guk-guk

5. DosenPembimbing KKL Fitri Suciati Lubis, S.Sos, MSp

6. KepadasemuaperangkatDesaNarumonda II
7. Kepada orang tuadankeluargatercinta yang selalumemberikansemangatdanmotivasi.

8. Kepadarekan-rekansaya,tamq jefri,Paulus yang selalumemberikankritikdan saran

dalammengerj akanlaporankuliahkerj alapangan (kkl).

Untuk semua bimbingan dan arahan yang telah diberikan, penulis mengucapkan terimakasih.

Semoga kebaikan BapaMbu sekalian mendapatkan balasan yang berlipat dari Allah

SWT.Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa penulisan Laporan Kuliah Kerja

Lapangan ini jauh dari kata sempurna. Untuk itu, penulis dengan senangliasa menerima

kritik dan saran dari pembaca yang bertujuan untuk meningkatkan mutu laporan ini.
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L,lLatar Belakang Kkl

Kuliah kerja lapangan (kkl) merupakan salah satu kegiatan mahasiswa program studi

ilmu pemerintahan guna, memberikan pelayanan kepada mahasiswa dilapangan seperti

dilembaga atau di instansi kepelayanan public. Kegiatan kkl juga merupakan suatu proses

pembelajaran dan pengabdian kepada instansi birokrasi pelayanan public dalam masyarakat. Kkl

dilaksanakn oleh perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan misi dan bobot pendidikan bagi

mahasiswa dan untuk mendapat nilai tambah yang lebih besar pada pendidikan tinggi, kuliah

kerja lapangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dunia pelayanan dalam pelaksanaan

demokrasi.

Kuliah kerja lapangan adalah mata kuliah yang memberikan pengalaman spesifik

dimasyarakat dan dunia nyata dalam rangka meningkatkan wawasan, pengetahuan,dan

keterampilan mahasiswa. Kuliah kerja lapangan ini diharapkan mahasiswa mendapat bekal

pengalaman ataupun vrawasan kerja dilapangan sebelum memasuki dunia kerja. Disamping itu

juga program kkl tersebut juga diharapkan untuk memberikan gambaran kebutuhan stake holders

bagi mahasiswa sendiri maupun birokrasi.

Kuliah kerja lapangan (kkl) dikantor Desa Narumonda tI Kec. Siantar

NarumondaKab.Toba sangat menunjang mahasiswa ilmu pemerintahan untuk menambah

pengetahuan tentang masalah kesenjangan yang merupakan kenyataan dalam pembangunan

memerlukan pemecahan dengan pemihakan pada masyarakat melalui program pemberdayaan,

demikian peran pemerintah dan masyarakat sangat diperlukan dalam rnenyelesaikan kesenjangan

ekonorni, keterbelakangan ini dapat dirumuskan dalam suatu konsep kebijakan program

pemberdayaan oleh pemerintah meialui prograrn Badan Usaha Milik Desa (BUMDES).
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l.l.Tujuan kkl

l.2.Tujuan umum :

Kuliah kerja lapangan (kkl) merupakan kegiatan mahasiswa program studi ilmu pemerintahan

yang pelaksanaanya dilakukan dalam bentuk kunjungan kerja instansi mitra kkl diluar kampus.

Tujuan kkl adalah :

1. Mengenal dan memahami pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Bumdes

2. Mengidentifikasi berbagai masalah dalam pemberdayaan masyarakat dalam program Bumdes

3. Memahami penerapan ilmu pemerintahan dalam pemberdayaan masyarakat

l.3.Tujuan khusus dan institusi adalah:

Iujuan khusus yang dapat dirasakan mahasiswa program studi ilmu pemerintahan adalah:

1. Meningkatnya wawasan mahasiswa dalam kinerja pemerintahan desa dalam pemberdayaan

masyarakat

) Memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang hubungan antar teori dan penerapanya

serta faktor factor yang mempengaruhinya

Memberikan bekal dan pengenalan kepada mahasisawa tentang dunia kerja yang sesuai

dengan bidan ilmu

_)

l.4.Profil Desa Narumonda II Kecamatan Siantar Narumonda Kabupaten Toba Samosir

penduduk laki-laki 161 jiwa sedangkan penduduk perempuan 138 jiwa. Desa Narumonda II
memiliki batas wilayah sebelah timur, Desa Narumonda I sebelah barat, Desa Narumonda III
SEBELAH IfTARA, Desa Narumonda IV sebelah selatan, kecamatan porsea Desa Narumonda

II adalah salah satu desa yang berada dikecamatan Siantar Narumonda Kabupaten Toba Samosir

Luas Wilayah Desa Narumonda sebesar 4ZhaDesa Narumonda II terdiri dari 3 dusun , jumlah

pnduduk 299 jiwa, dengan jumlah rumah tangga 75 kepala keluarga, jumlah.
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TIITJAU,AN PUSTAIi{

2.1 Program BUMDES

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan instrumen pendayagunaan ekonomi

lokal dongan berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini terutama berfujuan

untuk peningkatan kesejahteran ekonomi warga desa melalui pengembangan usaha ekonomi

mereka. Disamping itu, keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) juga memberikan

sumbangan bagi penicgkatan sumber pendapataa asli desa yang memungkinkan desa mampu

melaksanakan pembangunan dan peningkrtankesejahteraan rakyat secara optimal.

Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan pendirian Badan Usaha h{ilik }esa

(BtIMDes), dalam UU Nomor 32 Tahun 20A4 tentang Pemerintahan Daerah pada Pasal 213

ayat (U "Des& dapat rnendirikan badan usaha milik desil sesuai dengan keb*ahsrc dayt

potensi desa" Junto PP No. 72 Tahun 2AA5 bntang Desa pada Pasal 78-81. Substansi

Peraturan ini menegaskan tentang janji pemenuhan dalam konteks pembangunan nasional

dalam upaya turut mengakselerasi pembangunan ke desa. Hal yang mendasari sebagai

prinsip tata kelola Badan Usaha Milik Desa (tsIIMDes) antara lain:

1) Lagika pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) didasarkan pada kebutuhan,

potensi, dan kapasitas desa. sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

2) Perencanaan dan pembentukan Badan Usaha h,{ilik Desa (B{Itv{Des) adalah atas prakarsa

(inisiasi) masyarakat desa, serta mendasarkan pada prinsip-prinsip kooperatif paaisipatif.

3) Pengelolaan Badan Usaha l,{ilik Desa (BUMDes) harus dilakukan secara profesional,

koperati{ dan rnandiri.

Dalam hai pembentukannya, Badan Usaha Milik Desa (BIIMDes) dibangun atas

prakarsa masyarakat serta mendasarkan pada prinsip-prinsip kooperatif dan partisipatif.

Selain itu, yang terpenting juga adalah pengelolaannya dilakukan secara profesional dan

mandiri. Badan Usaha Milik Desa (BL[\4]es) sebagai badan hukum, tentueya dibentuk

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan sesuai dengan kesepakatan

-vang terbangun di masyarakat desa. Dengan demikian, bentuk Badan Usaha Milik Desa

I
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(BIJMles) dapat beragam di setiap desa di Indonesia. Berdasarkan hal di atas, Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha Sssalyang dikelola oleh masyarakat dan

pemerintahan desa daiam upaya mernperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan

kebutuhan dan potensi desa.
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BAB III
:

METODOLOGT PELAKSANAAN PPL

3.1 Tempat dan waktu kkl

Pelaksanaan kl<l ini dilaksanakan/berada dikantor DESA NARUMONDA II KECAMATAN

SIANTAR NARUMONDA KAB{.IPATEN TOBA SAMOSIR ( alamat: jalan, Siajangan Desa

Narumonda II). L"okasi kkl merupakan tempat melakukan kuliah kerja lapangan, (kkl) dimulai

pada tanggal 13 juli 2020 - 12 Agustus 2020.

3.2 Metodologi pelaksanaan kkl

Metode pengumpulan data penelitian ini memperoleh data sebagai bukti bahwa laporan

praktek kerja lapangan dengan menggunakan beberapa metode serta pembahasan masalah

selama melakukan praktek kerja lapangan dikantor pemerintahan Desa Narumonda II Kecamatan

sSiantar Narumonda Kabupaten Toba Samosir adalah sebagai berikut:

3.2.1 Metode Wawancara (Interviuw) metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan

cara rnelakukan tanyak tajab(Interviw ) seeara langsung dengan para perangkat desa yang

berada di kantor desa narumonda 1I agar data yang diperlukan lebih jelas.

3.2.2 &{etorle pengamatan (Observasi) menrpakan salah satu teknik pengumpulan data dengan

cara melakukan pengamatan secara langsung ditempat kkl yang bersangkutan, tujuany a adalah

untuk mendapatkan data yang benar dan akurat, sehingga dapat mengetahui bagairnan proses

>trategi kinerja pemerintah desa dalam pelayana public yang ditinjau dikantor desa narumonda II
secamatan siantar narumonda kabupaten toba samosir.

3.3 Rangkuman Fekerjaftn yang dilakuka* selama I{KL

Dalam melaksanakan kerja kuliatr lapangan yang dilakukan dikantor pemerintahan desa

:arumonda II kecamatan siantar narumonda kabupaten toba samosir, adapun kegratan organisasi

:ekerjaanya diantaranya adalah melaksanakan orientasi lingkungan dengan melihat ruangan

-lam bentuk perkenalan diarea kantor pemerintahan desa yang nantinya menjadi tempat

t
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melakukan kkl, selain itu pekerjaan yang dilakukan dikantor pemerintahan desa narumonda II,
membantu para perangkat desa dalam birokrasi pelayanan-public atupun dalam pelayanan para

publik disekitarnya, dan adapun berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan diluar kantor desa

yaitu seperti melakukan gotong royong, penyemprotan rumah, pebagian vitamin kepada

masyarakat guna untuk mencegah penyebaran covid 19 dan lain sebagainya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB IV

I>F'[,,lRAI-IASAN, ulf aui uLtv4ajt Tl rl !( k'tti qr \r q vr t.r tBrtL rjL t,

Kebijakan Pemerintah Desa Narumonda II Kec. Siantar Narumonda Dalarr

Pem bcrdayaan lVlasyarakat Pada Pro gram Bum des

BUMDes merupakan lembaga usaha yang menjadikan modal sebagai salah satu nadi

untuk hidup dan berkembang. Penyiapan dana untuk usaha tidak bisa disamakan dengan dana

untuk program pembangunan yang selama ini dijalankan oleh pemerintah desa. Unit usaha

sangat memperhitungkan situasi pasar musim serta bagaimana tim menejemen menjalankan

program usaha secara struktur.

Dalam pengelolaan BUMDes Narumonda II mulai dari tahun 2019-2AZA belum ada unit

usaha yang di dirikan. Keterlambatan Desa Narumonda II dalam pembentukan unit usaha bukan

lah masalah modal yang tidak mencukupi. Tantangan besar yang dihadapi Desa Narumonda II
adalah pada keyakinan warga yang masih meragukam BUMDes bisa menghasilkan dan mampu

meningkatkan kesejahtraan warga. Seakan akan BUMDes lahir begitu saja dan akhir nya akan

mati begitu saja.

Tantangan yang dihadapi tidak bertitik hanya di masyarakat saja tetapi akibat dari

fgerbatasan pemahaman perangkat Desa Narumonda II mengenai bagaimana membangun unit
rcha BlIMDes harus menjadi salah satu perhatian penting. Mau tidak mau untuk menghidupkan

f}IDes perangkat desa harus belajar mengenai logika unit usaha yang dapat meningkatkan

tonomi dan kesejahtraan warga.

Salah satu pemaharnan penting adalah mengenai alokasi dana untuk

fDes. Harus dipahami bahwa berdiri dan berkembangnya sebuah

tgaruhi jurnlah modal dan kapan modal harus siap. Tanpa kejelasan

iirikan BUMDes hanya akan berakhir dengan mati suri

mengembangkan

BUMDes $aflgat

seperti itu usaha

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ada beberapa penyelesaian dari masalah yang di hadapi Desa Narumonda II dalam

Pengelolaan B{IMDes yaitu; :

a

BUMDes harus di sosialisasikan pada masyarakat sebagai lembaga yang berfungsi

mendongkrak ekonomi desa sehingga membutuhkan partisipasi warga.

Dalam pengelolaan bumdes para actor actor yangterlibat seperti kepengurusan harus betul

betul siap baik waktu tenaga maupun pemikiran.

Prosses pemilihan ketua bumdes harus melibatkan masyarakat dan para calon calon ketua

bumdes harus memiliki wawasan yang tinngi dan mampu menyelesaikan dan mencari

jalan keluar suatu masalah

?

4.1. I{asil

Pembuatan atau perancat:rganBUMDes Narumoda 11

Adapun langkah yang dilakukan oleh Desa Narumoda II dalam pembuatan BUMDes yaitu

1. Membuat rapat kecil dengan masyarakat mengenai unit usaha apa yang akan di bangun

yang dapat meningkatkan ekonomi dan kesejahtraan masyarakat

2. Fembentukan kepengurusan inti dalam proses be4alanya B{lMDes yailmg akan di bentuk

{.2" Fembahasan

Seperti yang di jelaskan sebelumnya, Badan Usaha milik Desa (BUMDes) merupakan

instrumen pendayagunaan ekonomi local Cengan berbagai ragam jenis potensi. Dimana

pendayagunaan potensi ini bertujuan untuk peningkatan kesejahtraan ekonomi warga desa

melalui pembangunan usaha ekonomi mereka. Tetapi, di Desa Narumonda II belum dapat

nembangun badan usaha milik Desa (BUMDes) yang dapat meningkatkan ekonomi maupun

sesejatraan masyarakat karena ada beberapa masalah yang menjadi penghalang Desa Narumonda

II ,yang salah satu *ya saya aagkat dalam laporan kuliah kerja lapangan yang saya ikuti di desa

:iarumonda II yaitu kurang nya pemahaman masyarakat tentang guna BUMDes sebagai

snunjang peningkatan ekonomi dan kesejakttraan masyarakat. Begitu juga dengan perangkat

:esa yang kurang memahami tentang unit usaha apayang bisa dikembangkan serta minim nya

:artisipasi masyarakat setempat didalam pengelo laan BUllfDes.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dalam pembentukan BUMDes harusnya ada rapat kecil antara pemerintah desa dengan

masyarakat, supaya rnasyarakat paham atau mengetahui a$a yang layak di bangun dan dapat

meningkatkan eksnomi serta kesejahtraan masyarakat.

tu
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BAB V
:

KESIMP{JLAN DAN SARAiq

5.1. Kesimpulan

BUMDes merupakan lembaga yang di gadang gadang sebagai kekuatan yang bisa

mendorong terciptanya peningkatan kesejahtraan dengan cara menciptakan produttivitas

ekonomi bagi desa dengan mendasar pada potensi yang dimiliki desa.

BIlMDes harus lahir atas kehendak seluruh warga desa yang diputuskan melalui

Musyawarah Desa (Musdes). Musdes adalah forum tertinggi melahirkan berbagai keputusan

utama dalam BUMDes mulai dalam nama lembaga sampai dengan pemilihan pengurus hingga

jenis usaha yang bakal dijalankan. Dalam proses ini setidaknya ada dua pertemuan besar yang

melibatkan seluruh elemen penting warga desa secara perwakilan. Yang pertama adalah

sosialisasi dan pembentukan tim yang bertugas mengawal seluruh proses pembentukan dan

pertemuan kedua, untuk melahirkan berbagai keputusan final. Proses ini tentu saja menjadi

tanggung jawap Pemerintah desa sebagai penyelenggaranya

5.2" Saran

Terkait rencana terbentuk nya BUMDes baru desa Narumonda II ada beberapa saran

vang saya ajukan dengan tujuan supaya proses BLMDes pembentukan BUMDes berjalan

dengan baik dan sesuai harapan bersama demi meningkatkan ekonomi dan kesejahtraan

masyarakat di desa Narumonda II yaitu:

Dalam pembuatan BUMDes perlu mengadakan pertemuan yang melibatkan seluruh

elemen penting warga desa secara perwakilan dan terbuka dengan tujuan menciptakan

kerjasasar:ra yang baik.

Perlunya partisipasi warga desa berupa saran atau atau pendapat yang dapat

membantu pemerintah desa dalam pembentukan B{iMDes

1.

2.

aa,Lt
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Daftar pustaka
:

lamonganberde sa. b logspot. com. /2 0 I 7 /0 4 /bumde s

Jb p tuni kompp - gdl -a gu mt sm an 4 4 A 9 9 - 7

Uu no 32 tahun 2004 pasal 213 ayat I tentang pemerintahan doerah
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IL

UNIVERSITAS MEDAN AREA



! { R rt}tt} r r\1'l,r'L il I f I fA,-t I \

\urat nel'mnhnn:rnr--- __*"

ffi
t5#uJW

{JHT VERSITAS MESATT* AREA
FAKULTAS IT,HL; SOSIAI. DAH TI,}TT: T,OI,ITIK**!'|4 i :i**'*!'!Fa" i r.* t t*-5+ 5!il r&* ! i5Fr ; aH?i j'*l! :*arar ffiil. l* sE.r :ffi* id**r &!ie$. I -*ry*te5t*s.qT -frdaf;fEFrriFvrgi_ f *,,A.,-fS* r& i?!.ja&tt, *ff*.iJrnE* E,-r i E.E ,-_-a|rr-CnE E

\;-r*"*i ,G{!{ FiS $,t! i l,lL:irlti

i-.lai . {.-::*r lrrfie LSenE=:.: i KiiL i

,\{ede:t, :$ ju,_v itrirj

ll r;1, :r-

i ::: 1i.1i1g1 iil.i ites:+r Llcte \Eax:e*ds
.]t *

: .,.- *,,

'-1':^'f*-i !{*:r:r:. ikrrgi",r rirr itffei *.:*i,:** iredl**;'; B,rpar..il* i}r-!*}a dep*: :lr:::i:_..i*.;::j:.' ']":l;i.!*t: jer.; {{r+r1iF*!!;: lter:*r3e **"**rr,o*-i iu_r.!r d*:.r5a:: .jau l{*,*sgl t*i,lrl _

!::.",.. r'jli'_,s1.:r..;:ii ilt-,ii::.:l.iEi+;:tl::,ii{;,.,i:tl:s:*,isi L:.}*i;*.,!...;ia.:;r;,.
ai '! ..::'l . jJ . .=r{... i: t *,,i,.j i..;:.: t:_,.-tr.t.t* I ..,1;.: r 

-. 
..-,'i.,i:.,J:..-t *a"+-..1 r-!ij,.rla;r:i-li:;.:iiil .i;,. l-:._.i;_r..r].j.

.t:.'. .,. r; .,; t: .-,. . .r ,,i.iii.t j ,:;l;l i:j l::j-:,{,::.. ii. ]..*i:*:r: j;_;.: .r-,.i j. ajtl- -i\\.. iJ:; ;:;'-:i1J" r,.:'i'. q;1i;i?:;r,ir.; ,.u:i{ ,?,;:,,;,1{+ t"l i.,, ._.. .:r,c-.r-, I !.,-i _.- :-..-: .:..;. _\\- .,&.-; .i.; I .; -i-iii j i:.,;.,1 . :.. .t _

;i e.ril ii€ei rJ.,ij j . .,

i * tt.t. *! A,t.tEt l-1,t A

.'r ;.', \,!ti:,.i; :..r;-,.i.ia:iTl=,
1l*i-x ri ir:*t.r-
i.. .. ---". iiTj 6:; rlj, t tiigE *

15

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-.- 4 I ., . -,.- l, -, -,r att ditwalli{it I!ISI;I\I

!{t i

t4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l,ititoi"an Hari*n

i rueYB'.t{s* E,r. ]\E*,=a} \\ Lie*, q

. 
I \h{ -i t 1\ t! ,\trr -n u:,1 \i I$ 1=" }i \ti t,{ }{ : I i$q

l i ,,::::-iri

\i!
: i ! ir:

'l ir f

I '.:. li

-r, I -:.- 
--r 

.a ; :'-

\'!i, ii

E

15

I ::!:: .' l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



F*d. h#gfrt# F ltFt
F.(llgq 'oa1-4-

: : | .t ;:"t ...i,- i ,.: .:-'t . .t-:,

l'i',. r :r, .

16

rc i'rof 1'tr',$th*'*',q:1 ,iEg'.lF \\ B *< e ?
=ie€".1

i?;,, : r.,i 1ki I i 1". ii i?! ":{1,".! !{ ii i"'= li i}i

I

.; .t.1, "

.r*,

!,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



. E 3 {. L

r =rq'F RHE [.,\e \a F'it,].] ,],1*'1,,,,'
t ,"re, ,r.,Li tii== I! tir 3!'I:

t \ht t i \5 lE \!l \.r Elii a': ' :- '

,.' U

iiii,i'.\t'.i!'iii\1

;. ,!lJl- i

i ..': i i'Jar-.. ;,a-l

,.,.r' I 1,. ) r1 l,

. ,i : r.: ,.

. .i, -.! '.'{r . 1

,j

l'r.1ar. "'.,"'''''

,tii r

'' ".''r' '

!

i

17

,l@1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I'eta Keca*iat:rn lrianr nlcltci:r I I

;fi;'r"'ff;q.+ t t i :i

15

[*E:;..:.:;::.....,.....-...::::.i]l.:.:.....:,:'',-:j.:rul

UNIVERSITAS MEDAN AREA



i'eta Sanitasi Nanrimcndr ll

1Y

,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



. t;
1't.tsif;

:.+

i rffim$f,frix {Lfi&it]{fiii* {.Il.&*f,t&

.g.flio EgHHi E $\&
i .,.---:..^,_-, _

itfi irffii,lfifi ut5r ]i{Plffifrr E
llF* hr,r.-,- ".--

, rii. stiHthii ft[tiljfrnlitift

tn

r.=-ritiF.+:=:;==..-,....-,,:-,-=.=..,,a,...=,,.ii.!..I.,:r--_#
;. t

"j1 't

ffi
I

I
t
!
T
I

E

UNIVERSITAS MEDAN AREA



irr* .qii.itia,t; ;
".' jillFliJ hii rru",
SaDk- 

' r'rlflfiLi

LL

X$*ry
-.t_
't+
,l
*t

-:fu
1fi

4G'#,
+-:iaffig.-- ,
*i*4a-ffi. cllffi..

1i

.i" i I I r: :r,r,

*i
i.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ift!
tl
b

:rE

it

i(

u

i=
i?
e

72

f=; 
-=

[ii

t_ I
t

-l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-.+

,-*.t--=.-.

---.*--<.

"l'f, i,1, ,, iT--. _:-"
f,,,,,,^ 

.iuj.l,-fr,iJif
ri$lrf ii i lt *'lSi,rll lif ;r

frsr r!Yg zI gEtL

iiH r,ififiiiF;i iiir {nr?l

flti rlii#l;fl" iJ;Piil

*- ,.-- -_..n,r,tiJJ[

i;1i.1tilifll I rp,, .' rril!ilii: i iiit i niF,
n-". "" u'itl iiJfi

,rrtii 
f i'Jftiliin,i !ilI r,r"-. -""tt ii,.., rJI,tiil 

ilrptirnc,,b- '''riuF.j4

il Fr-'-*;

$tr; Fff
:1

f" -1

bt
#ET

Er
Efi
EI
Er
.-= i

11

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ro

74

UNIVERSITAS MEDAN AREA



.,j i:

25

" E'_tl,#! i

,1.;' ,".1 ': '

,, r'+

UNIVERSITAS MEDAN AREA



76

UNIVERSITAS MEDAN AREA



:ia:ai:! i;1.,. Er.

I
77

i '., 1 1:;,.:-i i..:rr;;.;r', '. ',,r. :.1 i i

::
i!

UNIVERSITAS MEDAN AREA




